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Siaran Pers

Siaga Bencana, Bukit Asam (PTBA) Kirim Bantuan dan Tim Tanggap
Darurat ke Sukabumi

Sukabumi, 18 Desember 2024 - PT Bukit Asam Tbk (PTBA) turut
berpartisipasi dalam program ESDM Siaga Bencana untuk membantu korban
bencana alam tanah longsor di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat.

Pada 11-13 Desember 2024, PTBA menerjunkan Tim Tanggap Darurat
(Emergency Response Group/ERG) untuk membantu masyarakat di Desa
Cicukang, Kecamatan Purabaya, Kabupaten Sukabumi. Tim Tanggap Darurat
terdiri dari tim rescue untuk membantu proses evakuasi, serta dokter dan
tenaga kesehatan untuk memberi pengobatan pada korban bencana.

PTBA juga memberikan bantuan logistik. Pada 11 Desember 2024, bantuan
berupa beras (500 kg), telur ayam (30 kg), mie instan (70 dus), gula pasir
kemasan 1 kg (100 pcs), minyak goreng kemasan 1 liter (100 pcs), kopi (20
dus) disalurkan ke Desa Cicukang, Kampung Legoh Picang dan Kampung
Bang Bayang.

Kemudian pada 12 Desember 2024, bantuan berupa beras (1 ton), telur ayam
(75 kg), mie instan (30 dus), minyak goreng kemasan 1 liter (60 pcs), paket
makanan anak-anak (150 paket), dan kopi (20 dus) didistribusikan ke Desa
Neglasari.

Junardi, Koordinator Tim Tanggap Darurat PTBA, berharap kehadiran Tim
Tanggap Darurat dan bantuan logistik dari PTBA dapat membantu
masyarakat setempat agar bisa segera bangkit dan kembali beraktivitas
normal.

"Bukit Asam berkomitmen untuk selalu hadir di tengah-tengah masyarakat
yang membutuhkan. Kami memahami betapa pentingnya tindakan cepat dan
tepat dalam situasi darurat ini. Langkah-langkah cepat dan efektif ini tidak
hanya membantu pemulihan masyarakat Sukabumi, tetapi juga memberikan
harapan baru bagi mereka yang terdampak. Bukit Asam berharap bantuan ini
dapat meringankan beban dan membantu mereka bangkit kembali,” kata
Junardi.

Kosasih, Komandan Pos Ramil Kecamatan Purabaya selaku Ketua Pelaksana
Harian (Plh) Tanggap Darurat Bencana Kecamatan Purabaya, mewakili warga
yang terdampak musibah mengaku sangat bersyukur menerima bantuan dari
PTBA.

la menyebutkan, lebih kurang 712 jiwa atau 215 Kepala Keluarga (KK) di
wilayah SD Kalibunder Desa Neglasari memperoleh bantuan kesehatan dari
PTBA. Kemudian di Desa Cicukang dan Desa Citamiyan, sebanyak 45 KK
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memperoleh bantuan kesehatan. "Alhamdulillah bantuan logistik tercukupi
dari Bukit Asam. Kami dari warga Kecamatan Purabaya khususnya yang
terdampak bencana mengucapkan banyak terima kasih atas partisipasi dan
bantuannya,” ucapnya.

Lili Rahman, Kepala Desa Neglasari, menyampaikan apresiasi atas kepedulian
PTBA. "Mudah-mudahan apa yang telah diberikan dari Bukit Asam kepada
masyarakat kami menjadi amal ibadah, dan semoga apa yang diberikan dapat
bermanfaat untuk masyarakat kami. Semoga Bukit Asam semakin maju dalam
usahanya,” ucapnya.

Senada, Hendra, warga Kampung Nangglewer Sukabumi, mengucapkan
syukur dan terima kasih atas kedatangan bantuan dari PTBA. "Semoga
bermanfaat bagi kita semua. Doakan kami segera cepat pulih kembali,
bantuan dari pemerintah secepatnya supaya kami para korban bencana cepat
dievakuasi dan diberi tempat tinggal yang baru,” ujarnya.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang juga
merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting dalam
menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik dalam
negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian Indonesia.
PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam sektor energi
yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:20176.



